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ABSTRAK 

Guritno, D. Idiolek pada Konten Food vlogger Indonesia di Media Sosial (Kajian 

Sosiolinguistik). Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. Mas’an Hamid, M.Pd.. (II) Rizki Endi 

Septiyani, M.A. 

Hadirnya media sosial merupakan salah satu tanda berkembangnya teknologi, media 

sosial juga turut menciptakan berbagai profesi baru, salah satunya adalah vlogger. Vlogger 

kini menjadi pekerjaan yang paling banyak diminati, khususnya food vlogger yang semakin 

banyak jumlahnya. Dengan terciptanya profesi baru di dalam media sosial yang salah satunya 

adalah food vlogger, tercipta pula ciri khas atau idiolek dari setiap food vlogger. Fokus 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah meneliti idiolek yang ada di dalam 

konten-konten yang diunggah oleh food vlogger Indonesia di media sosial. Dengan adanya 

idiolek pada konten food vlogger yang terdapat dalam berbagai media sosial, seperti 

Instagram, Youtube, dan TikTok tersebut, terdapat adanya rumusan masalah yang akan 

dijawab melalui penelitian ini, yakni: 

(1) Bagaimana bentuk idiolek yang digunakan oleh food vlogger Indonesia di media 

sosial? 

(2) Bagaimana fungsi idiolek yang digunakan oleh food vlogger Indonesia di media 

sosial? 

(3) Apa faktor yang menyebabkan adanya idiolek yang digunakan oleh food vlogger 

Indonesia di media sosial. 

Kemudian, atas rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dengan ditulisnya 

penelitian ini adalah: 

(1) Mengetahui bagaimana bentuk idiolek yang digunakan oleh food vlogger 

Indonesia di media sosial. 

(2) Mengetahui bagaimana fungsi idiolek yang digunakan oleh food vlogger 

Indonesia di media sosial. 

(3) Mengetahui apa faktor yang menyebabkan adanya idiolek yang digunakan oleh 

food vlogger Indonesia di media sosial. 

Untuk meneliti permasalahan di atas, peneliti menggunakan metode pendekatan 

sosiolinguistik yang di dalamnya terdapat pembahasan mengenai variasi bahasa dan idiolek. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, tujuannya adalah untuk dapat 

mendeskripsikan dengan jelas serta sistematis fenomena yang dipelajari. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif, metode deskriptif terhadap analisis tekstual digunakan 

untuk menganalisis idiolek yang diucapkan food vlogger Indonesia di media sosial. Hasilnya 

kemudian dianalisis dengan mengidentifikasikan bentuk, fungsi, dan faktor penyebab adanya 

idiolek tersebut. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat 3 temuan yang disimpulkan, 

diantaranya: 

(1) Di dalam 3 media sosial yang dijadikan sebagai sumber data, yakni Youtube, 

Tiktok, dan Instagram ditemukan idiolek-idiolek yang digunakan oleh beberapa food 

vlogger dalam konten yang mereka buat. Idiolek-idiolek tersebut sering diucapkan 

dalam konten mereka sehingga menjadi ciri khas atau personal branding dari food 

vlogger itu sendiri. 

(2) Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan adanya idiolek dalam konten food 

vlogger di media sosial, yakni faktor interferensi, alih kode dan campur kode, bahasa 

gaul, faktor sosial, dan faktor situasional. 
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(3) Selain faktor penyebab, ada pula fungsi digunakannya idiolek oleh food vlogger 

dalam konten yang mereka buat di media sosial, yakni fungsi ekspresif dan 

memperlancar hubungan sosial. 

Kata Kunci: idiolek, food vlogger, media sosial. 
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ABSTRACT 

 

Guritno, D. Idiolects on Indonesian Food vlogger Content on Social Media (Sociolinguistic 

Studies). Indonesian Literature Department, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Advisosr: (I) Prof. Dr. H. Mas'an Hamid, M.Pd.. (II) Rizki Endi Septiyani, 

M.A. 

The presence of social media is one sign of the development of technology, social 

media also helps create various new professions, one of which is a vlogger. Vloggers are now 

the most popular jobs, especially food vloggers who are increasingly numerous. With the 

creation of new professions in social media, one of which is a food vlogger, a characteristic 

or idiolect of every food vlogger is also created. The focus of the problems discussed in this 

study is to examine the idiolects in the content uploaded by Indonesian food vloggers on 

social media. With the idiolect in food vlogger content contained in various social media, 

such as Instagram, Youtube, and TikTok, there is a problem formulation that will be 

answered through this research, namely: 

(1) What is the form of idiolects used by Indonesian food vloggers on social media? 

(2) What is the function of idiolects used by Indonesian food vloggers on social 

media? 

(3) What are the factors that cause idiolects used by Indonesian food vloggers on 

social media. 

Then, on the formulation of the problem, the objectives to be achieved by writing this 

research are: 

(1) Know how the idiolect form used by Indonesian food vloggers on social media. 

(2) Know how idiolects function used by Indonesian food vloggers on social media. 

(3) Know what factors cause idiolects used by Indonesian food vloggers on social 

media. 

To examine the above problems, researchers use a sociolinguistic approach method in 

which there is a discussion of language variations and idiolects. This research is a type of 

qualitative research, the aim is to be able to describe clearly and systematically the 

phenomenon studied. This study used a descriptive method, a descriptive method of textual 

analysis used to analyze idiolects spoken by Indonesian food vloggers on social media. The 

results are then analyzed by identifying the form, function, and causative factors of the 

idiolect. 

From the research that has been done, there are 3 findings concluded, including: 

(1) In 3 social media that are used as data sources, namely Youtube, Tiktok, and 

Instagram, idiolects are found used by several food vloggers in the content they 

create. These idiolects are often spoken in their content so that they become the 

hallmark or personal branding of the food vlogger himself. 

(2) There are several factors that cause idiolects in food vlogger content on social 

media, namely interference factors, code switching and code mixing, slang, social 

factors, and situational factors. 

(3) In addition to causal factors, there is also the function of using idiolects by food 

vloggers in the content they create on social media, namely expressive functions 

and facilitating social relationships. 

Keywords: idiolects, food vlogger, social media. 
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